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Abstrak: Penelitian ini menghubungkan data remot sensing Unmaned Aerial 

Vehicle (UAV) untuk pengolahan data spasial berbasis sistem informasi geografis. 

Teknologi ini merupakan salah satu alternatif solusi untuk mendapatkan data lebih 

detil, real time, cepat dan lebih murah dibandingkan dengan penggunaan peta citra 

satelit. Kelebihan lain dari AUV dibandingkan foto citra satelit, AUV dalam proses 

pengambilan data foto udara berada pada posisi di bawah awan sehingga mampu 

menghasilkan data foto udara beresolusi tinggi. Hal tersebut dipengaruh oleh karena 

AUV tidak banyak di intervensi oleh perubahan atmotfer dibandingkan dengan foto 

hasil citra satelit. Proses digitalisasi menggunakan metode pengenalan objek dan 

segmentasi citra mengunakan perangkat lunak agissoft metashape, ArGIS10.4 dan 

Geomatica versi 2014. Hasil dari tahapan metode tersebut diketahui wilayah 

kampung bukide memiliki luas ± 143,59 ha. Luas tersebut diklasifikasikan menjadi 

tiga bagian yaitu tutupan lahan vegetasi 135,49 ha, area pantai 1,55 ha dan 

Pemukiman seluas 6,59 ha. Hasil ini diperoleh dari pengenalan citra data UAV serta 

pengambilan titik koordinat pada 6 bentang alam yang digunakan sebagai acuan 

pada proses pengenalan citra dan georefensi. 

 

Kata Kunci: UAV, Fotogrametri,GIS, Lahan, Kampung, Bukide 

 

Abstract: This study links remote sensing data to Unmaned Aerial Vehicle (UAV) for 

spatial data processing based on geographic information systems. This technology 

is an alternative solution to get more detailed, real time, fast and cheaper data 

compared to using satellite imagery maps. Another advantage of AUV compared to 

satellite imagery is that in the process of capturing aerial photo data, it is located 

under the cloud so that it can produce high-resolution aerial photo data. This was 

influenced by the fact that the AUV was not much intervened by changes in the 

atmosphere compared to satellite images. The digitization process uses object 

recognition and image segmentation methods using the 2014 version of Agissoft 

Metashape software, ArGIS10.4 and Geomatica. The results of these stages of the 

method show that the area of the Bukide village has an area of ± 143.59 ha. The 

area is classified into three parts, namely vegetation land cover of 135.49 ha, beach 

area of 1.55 ha and settlements of 6.59 ha. These results were obtained from the 

introduction of UAV data images and the taking of coordinate points in 6 

landscapes which were used as references in the image recognition and 

georeference process. 
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PENDAHULUAN 

Sistem informasi geografis (SIG) merupakan 

sebuah sistem berbasis komputer, dibangun dengan 

tujuan untuk mengumpulkan, menyimpan, 

menganalisa serta menyajikan data geospasial 

tentang fenomena suatu objek di permukaan bumi 

(Sample dkk., 2016). Sebagai sebuah sistem berbasis 

geospasial, SIG memiliki ketergantungan terhadap 
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data geospasial sebagai sumber data utama, seperti 

peta Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) dan Global 

Positioning System (GPS). Pemanfaatan sumber data 

tersebut tetap mempertimbangkan beberapa variabel 

utama yaitu, mempertahankan bentuk (conformal), 

ketepatan skala (equivalen), jarak (equidistant) dan 

arah (true direction) dari setiap objek pada 

permukaan bumi. Sumber data tersebut diolah 

menggunakan metode remot sensing atau dikenal 

dengan pengindraan jauh (Budiyanto.E 2016).  

Pemanfaatan teknologi SIG telah banyak 

diimplemtasikan dalam berbagai bidang seperti, 

penyediaan data dasar pemetaan wilayah pedesaan. 

Sesuai dengan UU Nomor 4 Tahun 2011 tentang 

Informasi Geospasial, peta desa merupakan 

gambaran permukaan bumi yang disajikan dalam 

bidang datar dan memuat informasi-informasi terkait 

desa berupa informasi geospasial dasar dan tematik. 

Informasi geospasial dasar yang terkandung untuk 

wilayah darat berupa garis pantai, hipsografi, 

perairan, nama rupabumi, batas wilayah, transportasi 

dan utilitas, bangunan dan fasilitas umum, serta 

tutupan lahan. Hingga saat ini ketersediaan data 

geospasial untuk desa (kampung) masih belum 

merata. Hal tersebut dipengaruhi oleh teknologi 

pemetaan berbasis GIS masih dikategorikan dalam 

teknologi yang mahal, serta belum tersedianya 

sumberdaya manusia yang dapat 

mengimplementasikan teknologi tersebut dalam 

perencanaan pembangunan desa. 

Akan tetapi dengan adanya perkembangan 

teknologi penyediaan data geospaspasial untuk 

pemetaan berbasis GIS bisa dilakukan dengan 

memanfaatkan foto udara pesawat tanpa awak 

Unmaned Aerial Vehicle (UAV) (Haala dkk., 2011, 

Aasen. H dkk., 2018). Teknologi ini merupakan salah 

satu alternatif untuk mendapatkan data lebih detil, 

real time, cepat dan lebih murah (Putra A.S 

dkk,.2016). Kelebihan lain dari AUV dalam proses 

pengambilan data foto udara berada pada posisi di 

bawah awan sehingga mampu menghasilkan data 

foto udara beresolusi tinggi (Sari.N.M dan 

Kushardono.D, 2014).  

 Beberapa kajian penelitian pemanfaatan data 

UAV dengan metode remote sensing geospasial, 

dilakukan oleh (Luo. C dkk,.2015). dengan judul A 

UAV-Cloud System for Disaster Sensing 

Applications. Penelitian menghasilkan prototipe 

aplikasi dengan memanfaatkan data UAV untuk 

aplikasi remote sensing bencana, menggunakan 

framework cloud computing Komponen utamanya 

meliputi unit klien yang di host oleh sistem onboard 

UAV dan unit server di host oleh infrastruktur cloud 

komputasi jarak jauh untuk menyediakan dukungan 

sumber daya berorientasi layanan daera-daera 

terdampak bencana.  

 Putra. A.S dkk., (2016). Membahas tentang 

pengujian presentase akurasi foto udara dengan 

menggunakan AUV tipe quadcopter DJI Phantom 3 

Profesional untuk kawasan pemukiman penduduk 

studi kasus kawasan padat penduduk Sayidan daerah 

istimewa Yogyakarta. Pemotretan dilakukan pada 

wilayah jelajah 52,4 meter. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa hasil akurasi foto dan pengolahan 

data geospasial mencapai akurasi 85%. 

 Anurogo.W dkk., (2017). Melakukan penelitian 

dengan judul A Simple Aerial Photogrammetric 

Mapping System Overview and Image Acquisition 

Using Unmanned Aerial Vehicles (UAVs). Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan tahapan atau 

gambaran umum dari proses pengambilan data 

dengan DJI Phantom 4 multi-rotor quad-copter drone 

dengan pemrosesan menggunakan perangkat lunak 

pihak ketiga. Penelitian menghasilkan data gambar 

resolusi tinggi 2 dimensi daerah penelitian, dengan 

ketinggian terbang 70 meter diperoleh gambar 

resolusi tinggi dengan resolusi spasial 2 inci / piksel 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya 

maka pemanfatan data UAV fotogrametri digital 

dapat diterapkan pada Sistem Informasi Geografis 

Zona Pemanfaatan Lahan Kampung Bukide 

Kecamatan Nusa Tabukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkan model data UAV Fotogrameteri 

Pada Sistem Informasi Geografis Zona Pemanfaatan 

Lahan. Manfaat dari penelitian ini antara lain, 

terintegrasinya data UAV fotogemetri dengan Sistem 

Informasi Geografis 

Penelitian ini menghubungkan data AUV untuk 

pengolahan peta berbasis sistem informasi geografis. 

Kajian penelitian tidak hanya ditujukan untuk 

menghasilkan data spesifik zona pemanfaatan lahan 

bagi keperluan pembangunan wilayah kampung 

Bukide, tetapi juga dimaksudkan untuk memberikan 

indikasi awal tentang fakta-fakta potensi wilayah, 

infrastruktur, fasilitas serta kondisi kampung di 

daerah pulau terluar sebagai garda terdepan negara 

kesatuan republik Indonesia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Gambaran Sisten UAV 

DJI Mavic Pro Fly More Combo merupakan 

produk drone yang dikeluarkan oleh DJI. Memiliki 

ketinggian lepas landas maksimum 16404 kaki atau 
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sekitar 5000 meter dengan maksimal waktu terbang 

27 menit, pada kondisi tidak ada anggin. Untuk 

penerbangan normal dilapangan memiliki waktu 21 

menit pada level baterai tersisah 15 %. Drone ini 

dilengkapi sistem kontrol penerbangan lanjutan yang 

menggunakan sejumlah sensor, termasuk ground-

facing camera, ultrasound, GPS/Glonass, dual 

redundant IMU, untuk melacak di mana pesawat 

terbang dalam ruang 3D dan bahkan menghindari 

tabrakan. DJI Mavic Pro Combo bekerja bersama 

dengan aplikasi seluler DJI GO versi 4 untuk 

mengakses pengaturan, mendapatkan pembacaan 

telemetry, melihat feed video low-latency, dan 

bahkan mengedit dan berbagi hasil rekaman. Selain 

dapat dikontrol dengan joystick secara manuel dalam 

proses pemetaan dapat diterbangkan secara automatis 

dengan memanfaatakan sistem auto pilot. Selain itu 

drone DJI Mavic Pro Fly More Combo dapat terbang 

dengan simple tap-based commands, drone ini 

bahkan dapat mengenali gerakan untuk selfie yang 

sempurna. Spesfikasi dapat dilihat pada Tabel 1. Dan 

Gambar 1. 

Tabel1. Spesifikasi Drone DJI Mavic Pro 

Spesifikasi Kamera 

Sensor 1 / 2,3 ”(CMOS), Piksel efektif: 

12,35 M (Total piksel: 12,71M) 

Lensa FOV 78,8 ° 26 mm (setara format 

35 mm) f / 2.2 

Distorsi <1,5% Fokus dari 0,5 m 

hingga ∞ 

Rentang ISO video: 100-3200 

foto: 100-1600 

Kecepatan Rana  8s -1/8000 dtk 

Ukuran gambar 4000 × 3000 

Sistem File 

yang Didukung 

FAT32 (≤ 32 GB); exFAT (> 32 

GB) 

Bitrate Video  60 Mbps 

Kartu SD yang 
Didukung 

Kapasitas Micro SD ™ Max: 128 
GB. Diperlukan peringkat Kelas 10 

atau UHS-1 

Kisaran Suhu 

Operasi 

32 ° sampai 104 ° F (0 ° sampai 

40 ° C) 

Baterai dan Pengisian Daya 

Kapasitas 3830 mAh 

Tegangan 11.4 V. 

Jenis baterai LiPo 3S 

Energi 43.6 Wh 

Berat bersih Sekitar 0,5 lbs (240 g) 

Tegangan 13,05 V. 

Nilai daya 50 W. 

Data olahan dari (https://www.dji.com) 

 

Gambar 1. Wahana DJI Mavic Pro (UAV) 

 

Wilayah Kajian dan Akuisisi data 

 Foto udara diambil pada bulan Okober 2020 di 

wilayah Kampung Bukide Kecamatan Tabukan Nusa 

Tabukan Wilayah studi dipilih berdasarkan 

perwakilan karakter pulau kecil, jaraknya yang 

terpisah dari daratan besar yang sebagian besar 

wilayahnya terdiri dari lautan serta beberapa pulau 

kecil sehingga memiliki tingkat kerentanan yang 

tinggi.Wilayah kajian juga memiliki bagian dari kelas 

klasifikasi yang akan dibangun yaitu bangunan, 

pohon, rumput dan permukaan diperkeras / kedap air 

(jalan beton, halaman rumah serta memiliki satu-

satunya jalan rabat beton sebagai jalan utama. Untuk 

memastikan kondisi lapangan maka dilakukan layout 

digitasi lokasi penelitian menggunakan citra satelit 

yang diakses menggunakan aplikas SAS Planet dan 

diolah menggunakan Arcmap versi 10.4. Penampakan 

lokasi studi penelitian dapat pada Gambar2. 
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Gambar 2.Wilayah Penelitian  ( hasil olahan) 

 

Konfigurasi Akusisi Data UAV 

 

 Sistem UAV yang digunakan, dijalankan 

dengan sistem otomatis dengan panduan navigasi 

GPS yang terintegrasi pada UAV, ground station 

dengan perangkat lunak perencanaan jalur terbang 

dan telemetri. Misi penerbangan dirancang 

menggunakan software Pix4D Mapper Profesional 

yang di registrasi secara online melalui situs (xxxx). 

Dengan kondisi medan yang berbukit serta topgrafi 

wilayah yang berbukit maka setingan misi 

penerbangan untuk akuisisi data dilakukan pada area 

terbuka dengan ketinggian penerbangan 200 meter 

dari titik take of permukaan tanah, menggunakan misi 

tipe grid pada posisi koordinat N.125.589959º-

E.3.773748º nilai overlap 85%. Side overlap 80%, 

angle kamera 90º dan dimensi atau luasan wilayah 

pengambilan data sebesar 1154 m x 2511 m. Estimasi 

waktu penerbangan dengan setingan tersebut sekitar 

59 menit 42 detik dalam kondisi cuaca normal.  

Kualitas data foto udara yang akan dihasilkan 

memiliki nilai GSD sebesar 6.57 cm/pixel. Konfigrasi 

seting penerbangan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Setingan Misi Penerbangan Akusisi Data 

Analisis Digital 

Pengolahan foto udara hasil akuisisi menjadi 

citra orthofoto dan model permukaan digital 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

Agisoft Metashape Profesional 64 bit. Karena 

miniminya peralatan maka Koreksi geometric GCP 

tidak menggunakan GPS Geodetik. GCP disesuaikan 

dengan batas wilayah serta tanda alam yang diploting 

menggunakan GPS Garming montana 680. Dari hasil 

pengolahan diperoleh beberapa data Orthophoto dan 

model permukaan digital. Proses pengolahan data 

foto udara dapat dilihat pada Gambar 4.  

Gambar 4. Proses Orthofoto 

Analisis digital berbasis objek dengan 

menggunakan perangkat lunak Geomatika, 

selanjutnya diproses menggunakan software Arcmap 

10.4. Hasil analisis citra yang telah diperoses menjadi 

data spasial untuk webGIS, pada tahapan ini 

menggunakan software open source Quatum GIS 

versi 3.14. Pada kajian ini data orthofoto dan model 

permukaan digital yang dihasilkan dari akuisisi data 

menggunakan UAV digunakan untuk analisis baik 

segmentasi dan klasifikasi penutup lahan. Proses 

segmentasi hasil pengolahan ortophoto dapat dilihat 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Proses Pengilahan Orthofoto 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data UAV dapat 

diketahui luas wilayah wilayah kampung bukide 

terbagi atas tiga kategori yaitu pulau engohe sebagai 

pulau berpenghuni yang menjadi pusat pemerintahan 

kampung bukide memiliki luas ± 143,59 ha. Luas 

tersebut diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu 

tutupan lahan vegetasi 135,49 ha, area pantai 1,55 ha 

dan Pemukiman seluas 6,59 ha. Hasil ini diperoleh 

dari pengenalan citra data UAV serta pengambilan 

titik koordinat pada 6 bentang alam yang digunakan 

sebagai acuan pada proses georefensi. Peta 

penampakan hasil pengolahan foto udara kampung 

bukide dapat dilihat pada Gambar 5 dan grafik 

presentase zona pemanfaatan pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 5. Petta Zona Pemanfaatan berdasarkan data UAV 

 

 
Figure 6. Grafik Klasifikasi Zona Pemanfaatan Lahan 

Seperti yang dijelaskan seblumnya bahwa 

kampung bukide terbagi atas tiga pulau yaitu pulau 

engohe pulau poa dan pulau liang. Pulau poa dan 

liang tidak berpenghuni sehingga pada penelitian ini 

tidak dilakukan pengklasifikasian data langsung. 

Akan tetapi tetap dilakukan perhitungan luasan 

didasari data koordinat serta segmentasi citra satelit. 

Sehingga luas kampung bukide ± 160,02 ha. Luas 

tersebut terdiri dari luas daratan pulau Engohe 

143,59, pulau Poa ±7,20 ha dan pulau liang ± 9,23 ha 

sehingga luas daratan wilayah kampung bukide 

sebesar ± 160,02 ha. Luas tersebut belum termasuk 

wilayah laut. Hasil pengolahan data segmentasi citra 

wilayah daratan kampung bukide dapat dilihat pada 

Gambar 7. 
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Gambar 7.Peta Indikator Wilayah Kampung Bukide 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pemanfaatan data Unmaned Aerial Vehicle 

(UAV) untuk pengolahan peta berbasis sistem 

informasi geografis menggunakan metode 

pengenalan objek dan segmentasi citra mengunakan 

perangkat lunak agissoft metashape, ArGIS10.4 dan 

Geomatica versi 2014. Telah mampu 

mengklasifikasikan zona pemanfaatan lahan 

kampung bukide kecamatan nusa tabukan kabupaten 

kepulauan sangihe. Berdasarkan hasil pengolahan 

data UAV dapat diketahui luas wilayah wilayah 

kampung bukide memiliki luas ± 143,59 ha. Luas 

tersebut diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu 

tutupan lahan vegetasi 135,49 ha, area pantai 1,55 ha 

dan Pemukiman seluas 6,59 ha. Hasil ini diperoleh 

dari pengenalan citra data UAV serta pengambilan 

titik koordinat pada 6 bentang alam yang digunakan 

sebagai acuan pada proses pengenalan citra dan 

georefensi. 

SARAN 

  Hasil Penelitian dapat dikembangkan dengan 

melakukan uji akurasi terhadap proses perhitungan 

luasan menggunakan GCP dan metode segmentasi 

citra yang mampu mengklasifikasikan sona 

pemanfaatan lahan secara lebih detail. 
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